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1.1 [bookmark: _TOC_250008]Latar Belakang
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah di bidang kesehatan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia, khususnya anak usia sekolah. Upaya tersebut antara lain membangun lingkungan yang sehat bagi anak sedini mungkin melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang akan memperlancar proses belajar mengajar dan mendorong pola hidup sehat. Undang-Undang terbaru Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan yang di dalamnya juga memuat bagian yang mengatur tentang Kesehatan Sekolah. Pasal 97 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan menyatakan bahwa kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas serta mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat (Kemenkes RI, 2023).
Anak sekolah merupakan generasi penerus bangsa dan sebagai sumber daya manusia di masa mendatang. Selain jumlahnya yang besar (30,7%) dari total penduduk (SDKI, 2022), anak usia sekolah merupakan sasaran strategis, mudah dijangkau dan terorganisir dengan baik. Masalah kesehatan yang dialami peserta didik sangat komplek dan bervariasi. Pada peserta didik tingkat SD/MI, umumnya lebih banyak terkait dengan masalah pola hidup bersih dan sehat, sedangkan untuk peserta didik tingkat sekolah lanjutan dan menengah berkaitan dengan pola berisiko.
Dari beberapa penelitian diketahui bahwa sebagian anak masih mengalami masalah gizi yang cukup serius. Misal, anak yang menderita KEP sebesar 37,8%, GAKY diderita oleh 11,1%, anemia gizi diderita 47,2%, disamping masalah gizi kurang di beberapa daerah perkotaan terjadi masalah gizi lebih/kegemukan. Prevalensi cacingan pada anak didik berkisar pada prosentase 60-80%. Karies dan penyakit periodental pada anak berkisar pada
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prosentase 74,4%. Survey kesehatan indera penglihatan dan pendengaran pada anak usia sekolah ditemukan kelainan refraksi 5% (Kemenkes, 2017).
Program UKS dirintis sejak tahun 1970 dan dimantapkan tahun 1984 dengan diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri yaitu Menteri Pendidikan, Menteri Kesehatan, Menteri Agama, dan Menteri Dalam Negeri. Kemudian SKB 4 menteri dilakukan penyempurnaan pada tahun 2014. Menteri Dalam Negeri pada tanggal 17 Oktober 2014 tentang pembinaan dan pengembangan usaha kesehatan sekolah. Kegiatan kesehatan di sekolah selain untuk mengetahui data, informasi dan masalah-masalah kesehatan anak sekolah secara dini juga untuk menyusun perencanaan, melakukan tindakan secepatnya untuk mencegah keadaan yang buruk, memantau dan mengevaluasi kegiatan UKS. Adapun pelaksanaan kesehatan sekolah di bawah koordinasi Puskesmas. Kegiatan pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah pada peserta didik meliputi : (1) Pemeriksaan keadaan umum; (2) Pengukuran tekanan darah dan denyut nadi; (3) Penilaian status gizi; (4) Pemeriksaan gigi dan mulut (4) Pemeriksaan indera (penglihatan, pendengaran); (5) Pemeriksaan laboratorium; (6) Pengukuran kesegaran jasmani; (7) Deteksi dini penangan mental emosional. Kegiatan tersebut dibutuhkan adanya sarana prasarana untuk menunjang setiap kegiatan (Komang, 2017).
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah program sekolah untuk membina dan mengembangkan kebiasaan hidup sehat peserta didik. UKS bertujuan meningkatkan kesehatan, mutu pendidikan, dan prestasi belajar peserta didik. Fungsi dari UKS yaitu membina dan mengembangkan kebiasaan hidup sehat peserta didik, menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, mendukung kesehatan fisik dan mental anak serta Meningkatkan perilaku hidup bersih jasmani dan rohani (Kemenkes RI, 2023).
TRIAS UKS ke 2 (dua) diutamakan pada upaya peningkatan kesehatan dalam bentuk promotif dan preventif/kegiatan penjaringan kesehatan atau skrining kesehatan terhadap anak yang baru masuk sekolah / siswa kelas I di tingkat SD/MI dan kalau mungkin siswa kelas I ditingkat


lanjutan SMP/MTs, SMA/MA/SMK untuk memilah anak yang sehat dan yang tidak sehat serta kelainan-kelainan yang ada sesuai dengan standar pelayanan minimal di bidang kesehatan (Fatmi Sulami, 2018).
Sarana prasarana UKS merupakan berbagai macam peralatan kesehatan yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah. Hal tersebut dikarenakan UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) menjadi salah satu ruangan yang wajib dimiliki oleh sekolah selain daripada ruang kelas. UKS merupakan tempat untuk memberikan pertolongan pertama bagi siswa yang sakit. Berdasarkan hal tersebut, maka peran UKS sangatlah penting bagi tiap-tiap sekolah. Untuk dapat menciptakan ruang UKS yang memadai, sekolah wajib memenuhi segala perlengkapan yang dibutuhkan oleh UKS. Sarana prasarana tersebut meliputi meja periksa, ranjang istirahat, tandu lipat, selimut lurik, timbangan, berbagai macam obat ringan, kotak P3K, catatan kesehatan peserta didik, termometer dan tensimeter (Jatmika, 2019).
Di Kabupaten Pati utamanya Dinas Kesehatan Kabupaten Pati telah membentuk Forum dan Ikatan Guru UKS dan petugas koordinator UKS SD/MI sampai dengan Sekolah Menengah di setiap kecamatan, bahkan setiap Puskesmas guna menunjang terlaksananya program UKS sehingga pelaksanaan penjaringan SD/MI diharapkan terlaksana secara optimal. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Pati Tahun 2023 dari 29 Puskesmas di Kabupaten Pati pada Triwulan I bulan November 2023 baru 16 Puskesmas (55%) yang melakukan penjaringan UKS. Sedangkan 13 Puskesmas lainnya belum melaksanakan penjaringan UKS (45%) di Kabupaten Pati. Hal tesebut menunjukan bahwa masih banyak Puskesmas yang kurang memperhatikan UKS di SDN/MI. Berdasarkan data sekolah di wilayah kecamatan Sukolilo terdapat 27 SD/MI (Data Puskesmas Sukolilo II, 2025).
Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 4-11 Februari 2025 di SD/MI kecamatan Sukolilo dari 10 guru UKS diperoleh sebanyak 6 (60%) guru UKS menyatakan tidak pernah melaksanakan pemeriksaan UKS yaitu
(1) Mengukur tinggi badan / TB; (2) Mengukur berat badan / BB; (3) Pemeriksaan ketajaman penglihatan; (4) Pemeriksaan pendengaran;  (5)


Deteksi dini penyimpangan mental emosional; (6) Pengukuran kesegaran jasmani. Sebanyak 4 (40%) guru UKS pernah melaksanakan pemeriksaan UKS ketika sakit dengan diberikan obat penurun rasa sakit kepala dan pemberian minyak kayu putih saat pingsan. Sarana Prasarana observasi awal di 10 sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo sudah cukup baik yang meliputi meja periksa, ranjang istirahat, selimut lurik, timbangan, berbagai macam obat ringan, kotak P3K, termometer dan tensimeter.
Berdasarkan dari uraian latar belakang yaitu masih banyaknya pelaksanaan UKS yang kurang maka peneliti bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Sarana Prasarana UKS dengan Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adakah hubungan sarana prasarana UKS dengan pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

1.3 [bookmark: _TOC_250007]Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui hubungan sarana prasarana UKS dengan pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan sarana prasarana UKS di Sekolah SD/MI Wilayah Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan UKS di Sekolah SD/MI Wilayah Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
3. Menganalisis	hubungan	sarana	prasarana	UKS	dengan pelaksanaan UKS SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.


1.4 Manfaat Penulisan
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penulisan skripsi ini diharapkan memberikan sumbangan untuk mengetahui hubungan sarana prasarana UKS dengan pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo mampu mengaplikasikan pelaksanaan UKS sekolah SD/MI dalam meningkatkan status kesehatan anak usia sekolah Kabupaten Pati.
2. Bagi Perguruan Tinggi / Program Studi
Sebagai masukan serta tambahan referensi bagi ITEKES Cendekia Utama Kudus dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar mahasiswa khususnya mahasiswa kesehatan masyarakat tentang pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti secara langsung dalam menjalankan penelitian tentang sarana prasarana UKS dalam menunjang pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

1.5 [bookmark: _TOC_250006]Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian yang dilakukan penulis berjudul “Hubungan Sarana Prasarana UKS Dengan Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah SD/MI di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati” belum pernah dilakukan sebelumnya di ITEKES Cendekia Utama Kudus. Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah :

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
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Piyambada (2017)

Pelaksanaan Program		Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) bagi Peserta Didik	 Kelas	XI SMA	Negeri		2 Dumoga











Pelaksanaan Layanan	Usaha Kesehatan Sekolah di SMA Negeri 5 Surabaya



















Deskriptif Kualitatif

mendapatkan bahwa pada pelak-sanaan program UKS dalam	meningkatkan peserta didik yang sehat di SMAN 2 Dumoga paling banyak peserta telah melakukannya dengan baik yaitu sebanyak 37 siswa (67,3%) dan yang kurang baik sebanyak 18 siswa (32,7%).		Simpulan penelitian ini ialah pelaksanaan program UKS dalam	meningkatkan peserta didik yang sehat di SMAN 2 Dumoga telah dilaksanakan dengan baik dan dapat dipertahankan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pola kerja usaha kesehatan sekolah di SMAN 5 Surabaya (a) Kegiatan rutinitas yang terjadi di usaha kesehatan sekolah telah dilakukan sesuai dengan acuan (b) Para murid dan guru juga dijadwal untuk menjaga UKS (c) Adanya prosedur penggunaan UKS (d) adanya pengembangan program. (2) Partisipasi warga sekolah dalam pelayanan UKS di SMAN 5 Surabaya, warga sekolah sangat aktif mengikuti kegiatan UKS. (3) Bentuk kerjasama dan koordinasi yang dilakukan pihak Sekolah dalam pelayanan UKS di SMAN 5 Surabaya.
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Terdapat Perbedaan Pada	Variabel Penelitian, Waktu Dan		Lokasi Penelitian

Syira (2019)	Gambaran
Pelaksanaan Program			Trias UKS dan Sarana Prasarana			UKS terhadap	Kualitas Pelayanan			UKS Pada		Tingkat

Deskriptif Kualitatif

Hasil penelitian didapatkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas pelayanan UKS pada tingkat sekolah dasar yaitu pengetahuan yang dimiliki kepala sekolah dan guru masih  kurang  mengenai

Terdapat Perbedaan Pada	Variabel Penelitian, Waktu Dan		Lokasi Penelitian
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kepala sekolah dan guru masih belum terlalu mementingkan kualitas UKS namun hanya memberikan seadanya. Kurangnya sarana prasarana yang disubsidikan dari pemerintah masih terlalu minimal sehingga masih banyak  sarana  prasarana
	yang dirasa kurang	

